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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan data penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Kegagalan pendonor darah yang disebabkan keadaan kesehatan pendonor, 

jumlah pendonor sakit sebanyak 129 (34.86%) orang. 

2. Kegagalan pendonor darah yang disebabkan karena usia pendonor kurang 

dari 17 tahun sebanyak 6 (1.60%) orang.  

3. Kegagalan donor darah yang disebabkan berat badan  kurang dari 45 kg 

sebanyak 7 (1.90%) orang. 

4. Kegagalan pendonor yang disebabkan kadar hemoglobin yang mengalami 

Anemia sebanyak 130 (35.10%) orang. 

5. Kegagalan pendonor yang disebabkan tekanan darah kurang memenuhi 

persyaratan donor (sistole < 110 mmhg, diastole < 70 mmhg) sebanyak 30 

(8.10%) orang. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan  

Bagi peneliti lain disarankan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang kegagalan donor darah, faktor penyebabnya dan solusi untuk 

mencegah kegagalan donor darah.  

2. Bagi Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten Bantul 

Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten Bantul perlu meningkatkan program 

sosialisasi donor darah secara berkala kepada calon donor yang gagal 

mendonorkan darahnya terkait peningkatan kualitas kesehatan agar dapat 

memenuhi persyaratan donor darah sehingga pendonor yang gagal 

mendonorkan darahnya mempunyai keinginan berdonor kembali dan 

menjadi donor lestari. Selain itu sosialisasi juga perlu diadakan kepada 

masyarakat untuk meningkatkan keinginan berdonor bagi masyarakat 

untuk menjaga ketersediaan stok darah di PMI. 
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3. Bagi Universitas Jenderal Achmad Yani Fakultas Kesehatan Yogyakarta 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk Mahasiswa 

Teknologi Bank Darah (D-3) Universitas Jenderal Achmad Yani Fakultas 

Kesehatan Yogyakarta khusunya dalam penelitian Gambaran Faktor 

Penyebab Kegagalan Donor Darah di Unit Transfusi Darah PMI. 

4. Bagi teknisi  

 Bagi teknisi dapat memahami tentang faktor-faktor penyebab kegagalan 

donor sehingga dapat memberikan edukasi bagi pendonor yang gagal 

mendonorkan darahnya untuk meningkatkan kualitas kesehatan sehingga 

dapat mendonorkan darahnya kembali. 
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